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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan sistem informasi 

akuntansi (SIA) dalam mengoptimalkan pengendalian biaya operasional di 

PT Kereta Api Indonesia (PT KAI). PT KAI sebagai perusahaan yang 

bergerak di sektor transportasi massal memiliki tantangan dalam mengelola 

biaya operasional yang besar dan bervariasi, termasuk biaya bahan bakar, 

pemeliharaan armada, dan gaji karyawan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan analisis data yang diperoleh dari studi 

literatur, wawancara dan observasi terhadap penerapan sistem informasi 

akuntansi di PT KAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIA yang 

diterapkan di PT KAI mampu meningkatkan efisiensi pengumpulan dan 

pemrosesan data keuangan dan operasional, serta memberikan kemudahan 

dalam memantau kinerja biaya secara real-time. SIA tidak hanya membantu 

dalam memantau biaya secara lebih efisien, tetapi juga mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam merencanakan dan 

mengelola sumber daya. Penguatan sistem informasi akuntansi di PT KAI 

menjadi salah satu faktor kunci dalam menjaga efisiensi biaya dan 

meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

 

This research aims to analyze the use of accounting information systems 

(AIS) in optimizing operational cost control at PT Kereta Api Indonesia (PT 

KAI). PT KAI as a company operating in the mass transportation sector has 

challenges in managing large and varied operational costs, including fuel 

costs, fleet maintenance and employee salaries. This research uses a 

qualitative approach with data analysis obtained from literature studies, 

interviews and observations of the implementation of accounting 

information systems at PT KAI. The research results show that the AIS 

implemented at PT KAI is able to increase the efficiency of collecting and 

processing financial and operational data, as well as making it easier to 

monitor cost performance in real-time. AIS not only helps in monitoring costs 

more efficiently, but also supports more informed decision making in 

planning and managing resources. Strengthening the accounting 

information system at PT KAI is one of the key factors in maintaining cost 

efficiency and improving overall company performance 
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PENDAHULUAN 
  

Pengendalian biaya merupakan upaya sistematis untuk memastikan bahwa pengeluaran 
organisasi tetap sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan (Ding & Zhao, 2021). Proses ini 
melibatkan pemantauan, evaluasi, dan pengelolaan berbagai aspek keuangan agar tidak terjadi 
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pemborosan atau pengeluaran yang tidak diperlukan, (Hwang et al., 2020). Salah satu langkah utama 
dalam pengendalian biaya adalah membuat anggaran yang realistis berdasarkan analisis data historis 
dan proyeksi kebutuhan masa depan, (Oyegoke et al., 2022). Selain itu, perusahaan biasanya menerapkan 
teknologi atau sistem akuntansi yang memungkinkan pengawasan real-time terhadap pengeluaran, 
sehingga potensi penyimpangan dapat segera diidentifikasi dan diatasi, (Yang et al., 2024).  

Strategi pengendalian biaya juga mencakup optimalisasi sumber daya, seperti efisiensi tenaga 
kerja, pengelolaan bahan baku, serta pemeliharaan aset yang terencana, (Chen et al., 2022). Penggunaan 
teknologi modern seperti otomatisasi proses dan analisis data berbasis digital membantu perusahaan 
untuk mengurangi biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas layanan atau produk, . Dengan 
menerapkan pengendalian biaya yang efektif, organisasi dapat meningkatkan profitabilitas, menjaga 
stabilitas keuangan, dan mendukung keberlanjutan jangka panjang dalam menghadapi tantangan 
ekonomi yang dinamis, (Khalid & Yeoh, 2021). 

Penggunaan sistem informasi akuntansi (SIA) dalam pengendalian biaya memberikan kemudahan 
bagi perusahaan dalam mengelola, memantau, dan menganalisis pengeluaran secara efisien. SIA 
memungkinkan pencatatan transaksi keuangan secara otomatis dan terintegrasi, sehingga meminimalkan 
kesalahan manusia dalam pengelolaan data. Dengan sistem ini, perusahaan dapat memantau realisasi 
anggaran secara real-time, membandingkannya dengan anggaran yang telah direncanakan, dan 
mengidentifikasi area di mana terjadi penyimpangan biaya. Fitur seperti laporan keuangan otomatis, 
analisis varians, dan pemantauan aset memberikan gambaran yang lebih akurat dan cepat untuk 
mendukung pengambilan Keputusan, (Romney & Steinbart, 2018). 

Selain itu, SIA juga membantu perusahaan mengidentifikasi pola pengeluaran yang berulang atau 
tidak efisien, sehingga dapat dilakukan langkah-langkah penghematan, (Kramer et al., 2016; Kurniati & 
Suryanto, 2021). Dengan adanya integrasi antara berbagai departemen dalam sistem ini, informasi yang 
dibutuhkan untuk pengendalian biaya, seperti laporan persediaan, biaya operasional, dan penggajian, 
dapat diakses secara mudah dan terkoordinasi, (Binh et al., 2022). Hal ini tidak hanya meningkatkan 
efisiensi, tetapi juga memperkuat transparansi keuangan di seluruh organisasi. Dengan demikian, SIA 
berperan penting dalam menciptakan pengelolaan biaya yang efektif, akuntabel, dan berorientasi pada 
peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan, (Monteiro & Cepêda, 2021). 

Pengendalian biaya di PT Kereta Api Indonesia (PT KAI) merupakan bagian penting dari strategi 
perusahaan untuk memastikan efisiensi operasional dan keberlanjutan finansial. Sebagai perusahaan 

yang mengelola transportasi publik berbasis rel, PT KAI menghadapi tantangan dalam mengelola biaya 
operasional yang mencakup pemeliharaan kereta, infrastruktur, bahan bakar, serta tenaga kerja. Oleh 
karena itu, perusahaan ini menerapkan berbagai kebijakan pengendalian biaya, seperti penggunaan 
teknologi terkini dalam manajemen aset, otomatisasi proses, dan penghematan energi untuk mengurangi 
pemborosan. 

Salah satu langkah strategis yang diambil PT KAI adalah optimalisasi rute dan jadwal perjalanan 
kereta api. Dengan menganalisis data penumpang dan pola permintaan, perusahaan dapat menyesuaikan 
jumlah perjalanan untuk mengurangi perjalanan yang kurang efisien. Selain itu, PT KAI juga fokus pada 
pengelolaan aset yang efektif melalui program pemeliharaan prediktif. Dengan memanfaatkan teknologi 
seperti Internet of Things (IoT) dan sistem manajemen data, perusahaan dapat memonitor kondisi aset 
secara real-time dan mengurangi risiko kerusakan mendadak yang berpotensi meningkatkan biaya 
perbaikan.  

Penelitian ini menawarkan kebaharuan dalam penerapan sistem informasi akuntansi (SIA) untuk 
mengoptimalkan pengendalian biaya operasional di PT Kereta Api Indonesia (PT KAI), khususnya dalam 
sektor transportasi massal yang memiliki tantangan pengelolaan biaya besar dan beragam. Penelitian ini 
menggabungkan teknologi informasi dengan pengendalian biaya secara menyeluruh, mencakup analisis 
varians biaya, perencanaan efisiensi jangka panjang, dan pengambilan keputusan berbasis data yang 
lebih akurat. Selain itu, penelitian ini membahas bagaimana integrasi SIA dengan strategi efisiensi 
operasional dapat meningkatkan kinerja keuangan dan operasional PT KAI. Dengan pendekatan berbasis 
data, penelitian ini memberikan perspektif baru dalam merencanakan penghematan biaya jangka 
panjang, mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat, serta meningkatkan kapasitas 
pengelolaan biaya yang adaptif terhadap dinamika pasar dan tantangan operasional transportasi publik. 
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Penelitian ini memberikan manfaat signifikan baik bagi PT Kereta Api Indonesia (PT KAI) 
maupun bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi dan manajemen biaya. Bagi PT 
KAI, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai bagaimana penerapan sistem informasi 
akuntansi (SIA) dapat mengoptimalkan pengendalian biaya operasional, mengidentifikasi area-area yang 
membutuhkan perbaikan, dan meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Dengan 
demikian, PT KAI dapat meningkatkan kinerja keuangan dan operasional secara keseluruhan, serta 
merencanakan penghematan biaya jangka panjang yang berdampak pada kelangsungan dan 
pertumbuhan perusahaan. 

Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 
memperkaya pemahaman tentang penggunaan SIA dalam konteks pengendalian biaya operasional di 
industri transportasi massal, khususnya di perusahaan publik seperti PT KAI. Penelitian ini juga dapat 
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengeksplorasi hubungan antara teknologi informasi, 
akuntansi, dan efisiensi biaya dalam sektor lainnya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan 
bagi perusahaan lain dalam mengimplementasikan SIA sebagai alat untuk meningkatkan pengelolaan 
biaya dan pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat dan efisien. 

 
 

KAJIAN TEORI 
 
Teori Efisiensi Operasional (Operational Efficiency Theory) 

Teori Efisiensi Operasional berfokus pada upaya meningkatkan produktivitas dan efektivitas 
penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi untuk mencapai hasil yang optimal dengan biaya 
serendah mungkin. Teori ini menekankan pentingnya proses kerja yang terorganisasi dengan baik, 
pengurangan pemborosan, dan pemanfaatan teknologi untuk mendukung kelancaran operasional. 
Menurut pendekatan ini, setiap aktivitas dalam organisasi harus dirancang untuk memberikan nilai 
tambah, baik dalam bentuk produk maupun layanan, dengan meminimalkan waktu, biaya, dan energi 
yang tidak perlu. Prinsip efisiensi operasional sering diterapkan melalui konsep seperti lean 
management, total quality management (TQM), dan continuous improvement. 

Dalam penerapannya, teori ini memanfaatkan data dan analisis untuk mengidentifikasi area yang 
tidak efisien dan merancang solusi yang spesifik. Contohnya adalah penggunaan perangkat lunak 
otomatisasi untuk mempercepat proses produksi atau manajemen logistik yang lebih terencana untuk 
mengurangi biaya transportasi. Selain itu, teori ini juga menekankan pentingnya keterlibatan karyawan 
dalam mengidentifikasi peluang perbaikan dan memastikan bahwa setiap individu dalam organisasi 
bekerja secara sinergis menuju tujuan yang sama. Dengan menerapkan prinsip-prinsip efisiensi 
operasional, organisasi dapat meningkatkan daya saing, mengurangi pemborosan, dan memberikan nilai 
yang lebih besar kepada pelanggan serta pemangku kepentingan, (Qinqin et al., 2023). 

Teori efisiensi operasional memiliki hubungan yang erat dengan pengendalian biaya karena 
keduanya bertujuan untuk memaksimalkan hasil dengan meminimalkan penggunaan sumber daya yang 
tidak perlu. Dengan menerapkan prinsip efisiensi operasional, organisasi dapat mengidentifikasi dan 
menghilangkan aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah, seperti pemborosan waktu, tenaga, dan 
bahan baku, yang secara langsung berkontribusi pada pengurangan biaya. Selain itu, teori ini juga 
mendorong penggunaan teknologi dan proses yang lebih inovatif untuk meningkatkan produktivitas 
tanpa meningkatkan pengeluaran. Melalui pendekatan ini, pengendalian biaya dapat dilakukan secara 
berkelanjutan dengan memastikan bahwa setiap pengeluaran mendukung pencapaian tujuan organisasi 
secara efektif dan efisien, (Abbas & Burhan, 2022). 
 
Pengendalian Biaya 

Pengendalian biaya merupakan serangkaian proses yang dirancang untuk memastikan bahwa 
pengeluaran suatu organisasi tetap terkendali dan sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. 
Menurut Hansen dan Mowen (2007), pengendalian biaya adalah proses sistematis untuk memantau 
aktivitas operasional organisasi, membandingkan hasil aktual dengan standar yang telah ditetapkan, 



     ISSN: 2829-6397 (Online) 

 

Bursa, Vol. 3, No.3, 2024. p. 135-144 

138 

serta mengambil tindakan korektif jika terjadi penyimpangan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi 
pemborosan, meningkatkan efisiensi, dan mendukung pencapaian tujuan keuangan perusahaan, (Rashid 
et al., 2021). 

Sementara itu, menurut Horngren, Sundem, dan Stratton (2005), pengendalian biaya melibatkan 
penggunaan informasi akuntansi dan manajerial untuk merencanakan, mengukur, serta mengevaluasi 
kinerja suatu organisasi dalam mengelola sumber daya. Mereka menekankan pentingnya pengendalian 
biaya sebagai alat untuk memastikan bahwa setiap pengeluaran memberikan nilai tambah, baik dalam 
konteks efisiensi operasional maupun efektivitas strategis. Dengan kata lain, pengendalian biaya tidak 
hanya berfokus pada pengurangan pengeluaran, tetapi juga memastikan bahwa biaya yang dikeluarkan 
mendukung pencapaian sasaran perusahaan secara optimal, (Akeem Lawal & Babatunde Akeem, 2017). 

 
Sistem Informasi Akuntansi 
 Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sebuah sistem terstruktur yang dirancang untuk 
mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan menyajikan informasi keuangan serta data terkait yang 
dibutuhkan oleh berbagai pemangku kepentingan dalam sebuah organisasi, (Saraswati, 2022). Menurut 
(Baker El-Ebiary & Alawi, 2020), SIA adalah sistem berbasis teknologi informasi yang mendukung 
pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi akurat, relevan, dan tepat waktu. Sistem ini 
mencakup proses seperti pencatatan transaksi, pengelolaan data akuntansi, serta penyusunan laporan 
keuangan untuk membantu organisasi mencapai tujuan strategisnya, (Fullana & Ruiz, 2021). 

Selain itu, SIA juga berfungsi sebagai alat pengendalian internal untuk memastikan bahwa 
transaksi yang terjadi sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku. Menurut (Mazahrih, 2019), 

SIA tidak hanya mencakup teknologi, tetapi juga melibatkan prosedur, sumber daya manusia, dan 
kontrol untuk mengelola data akuntansi secara efektif. Dengan SIA, organisasi dapat meningkatkan 
efisiensi operasional, mengurangi risiko kesalahan dalam laporan keuangan, dan menyediakan informasi 
yang relevan untuk perencanaan, pengendalian, serta evaluasi kinerja. 
 

 

METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif, yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan, menginterprestasikan dan menganalisis data dengan melakukan 
perbandingan antara teori-teori dengan data objektif yang terjadi sehingga memberikan gambaran yang 
lengkap tentang permasalahan penelitian dan mencari penyelesaian, (Ngatno, 2015). Jenis data yang 
digunakan adalah data kualitatif, berupa data hasil wawancara yang dilakukan diobjek penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dokumentasi berupa dokumen dan 
laporan, dan hasil wawancara, yaitu mengumpulkan dan mencari data dengan mengajukan pertanyaan 
kepada responden di objek penelitian 

 
HASIL PENELITIAN 

 
Identifikasi Tujuan Pengendalian Biaya 

Pengendalian biaya di PT Kereta Api Indonesia (PT KAI) sangat penting untuk memastikan bahwa 
perusahaan dapat beroperasi secara efisien dan menjaga keberlanjutan finansial. Sebagai perusahaan 
yang bergerak di sektor transportasi publik, PT KAI menghadapi berbagai tantangan terkait pengelolaan 
biaya operasional, seperti biaya pemeliharaan infrastruktur, pembelian bahan bakar, dan penggajian 
karyawan. Oleh karena itu, tujuan utama pengendalian biaya di PT KAI adalah untuk meminimalkan 
pemborosan, meningkatkan efisiensi operasional, serta menjaga kualitas layanan yang diberikan kepada 
penumpang tanpa meningkatkan biaya secara signifikan. 

Salah satu tujuan pengendalian biaya yang penting di PT KAI adalah optimalisasi penggunaan 
sumber daya. Dengan jumlah armada kereta yang besar dan infrastruktur yang luas, penting bagi PT KAI 
untuk memastikan bahwa setiap sumber daya, baik itu kereta, jalur rel, ataupun tenaga kerja, digunakan 
secara optimal. Ini mencakup penjadwalan perjalanan yang efisien, penggunaan kereta dengan kapasitas 
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maksimal, dan pengelolaan waktu untuk meminimalkan biaya yang terkait dengan ketidakefisienan 
operasional. Melalui pengendalian biaya yang baik, PT KAI dapat memastikan bahwa sumber daya yang 
ada digunakan secara produktif tanpa mengorbankan kualitas layanan. 

Selain itu, tujuan pengendalian biaya di PT KAI juga melibatkan pengurangan pemborosan dalam 
pemeliharaan dan perbaikan. Infrastruktur kereta api dan peralatan yang digunakan memerlukan 
pemeliharaan rutin untuk memastikan kelancaran operasional. Namun, pemeliharaan yang tidak 
terjadwal atau perbaikan mendadak dapat menambah biaya yang tidak perlu. Oleh karena itu, tujuan 
pengendalian biaya adalah untuk memperkenalkan sistem pemeliharaan yang lebih efisien, seperti 
pemeliharaan prediktif yang berbasis teknologi, yang memungkinkan perusahaan untuk mendeteksi 
masalah sebelum menjadi besar dan mahal untuk diperbaiki. 

Tujuan lainnya adalah meningkatkan pendapatan non-tiket sebagai upaya untuk mendiversifikasi 
sumber pendapatan dan mengurangi ketergantungan pada penjualan tiket. PT KAI memiliki berbagai 
aset yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengendalian biaya, seperti pengelolaan lahan dan 
properti, serta layanan logistik dan pengiriman barang. Dengan mengoptimalkan pendapatan dari 
sektor-sektor ini, PT KAI dapat mengurangi tekanan biaya yang dihadapi dalam operasional transportasi 
penumpang dan menambah cadangan dana untuk investasi dan pengembangan. 

Pengendalian biaya juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan 
dengan mengurangi pemborosan dalam semua aspek operasional. Dengan menggunakan teknologi, 
sistem informasi yang lebih canggih, dan analisis data yang lebih baik, PT KAI dapat memantau 
pengeluaran secara real-time, menganalisis varians biaya, dan mengambil langkah korektif yang 
diperlukan. Tujuan ini tidak hanya akan meningkatkan efisiensi biaya, tetapi juga meningkatkan daya 
saing PT KAI dalam industri transportasi yang semakin kompetitif, serta membantu perusahaan menjaga 
kestabilan finansial untuk jangka panjang. 
 
Pengumpulan data operasional dan keuangan  

PT Kereta Api Indonesia (PT KAI) menerapkan pengupulan data operasional dan keuangan yang 
merupakan langkah penting dalam proses pengendalian biaya yang efektif. Sebagai perusahaan yang 
mengelola jaringan transportasi massal besar, PT KAI memerlukan sistem yang mampu mengumpulkan 
data secara menyeluruh dan akurat dari berbagai departemen yang ada. Data operasional yang 
dikumpulkan mencakup informasi tentang jadwal perjalanan, pemanfaatan armada, jumlah penumpang, 
serta kondisi infrastruktur seperti rel dan stasiun. Data ini digunakan untuk menganalisis kinerja 
operasional, mengidentifikasi potensi efisiensi, serta menilai penggunaan sumber daya secara optimal. 

Selain data operasional, PT KAI juga mengumpulkan data keuangan yang sangat penting untuk 
pengendalian biaya. Data keuangan ini meliputi biaya langsung seperti biaya bahan bakar, biaya 
pemeliharaan dan perbaikan kereta api, gaji karyawan, serta biaya overhead lainnya. Melalui sistem 
informasi akuntansi yang terintegrasi, data keuangan dapat dikumpulkan secara otomatis dan diproses 
untuk menghasilkan laporan yang memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi keuangan 
perusahaan. Informasi ini menjadi dasar dalam pengambilan keputusan, termasuk penyesuaian 
anggaran dan evaluasi kinerja keuangan perusahaan. 

Untuk memastikan bahwa pengumpulan data dilakukan secara efisien dan akurat, PT KAI 
menggunakan teknologi informasi yang canggih, seperti Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan Sistem 
Informasi Akuntansi (SIA). Sistem ini memungkinkan integrasi antara data operasional dan keuangan 
dalam satu platform, yang memudahkan proses pemantauan dan analisis. Misalnya, data terkait 
perjalanan kereta dapat dihubungkan dengan data pendapatan tiket, yang kemudian dianalisis untuk 
melihat apakah ada kesenjangan antara pendapatan dan biaya operasional. Pengumpulan data yang 
terintegrasi juga memudahkan identifikasi potensi penghematan dan perbaikan dalam operasional. 

Pengumpulan data juga dilakukan secara berkala dan real-time untuk memastikan bahwa 
informasi yang tersedia selalu up-to-date. Misalnya, data mengenai kondisi rel dan kereta api diambil 
langsung dari sensor atau perangkat IoT (Internet of Things) yang dipasang pada aset-aset tersebut. Hal 
ini memungkinkan PT KAI untuk mengidentifikasi potensi kerusakan atau masalah yang memerlukan 
perhatian segera, yang dapat berdampak pada biaya operasional. Selain itu, data keuangan seperti 
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pengeluaran bulanan, biaya perawatan, dan penghasilan dari layanan dapat dianalisis untuk mendeteksi 
varians biaya dan membuat perbaikan jika diperlukan. 

Dengan pengumpulan data yang sistematis dan terintegrasi ini, PT KAI dapat melakukan evaluasi 
yang lebih akurat dan membuat keputusan yang lebih baik dalam pengendalian biaya. Selain itu, 
pengumpulan data yang efisien juga mempermudah pemantauan dan perbaikan kinerja operasional 
secara berkelanjutan, yang pada gilirannya membantu perusahaan menjaga keseimbangan antara 
kualitas layanan, biaya operasional, dan keuntungan. 
 
Pemrosesan dan analisis data  

PT Kereta Api Indonesia (PT KAI) melakukan pemrosesan dan analisis data dalam pengendalian 
biaya yang memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan 
dan optimalisasi. Setelah data operasional dan keuangan dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah 
memproses informasi tersebut untuk menghasilkan wawasan yang berguna dalam pengambilan 
keputusan. PT KAI menggunakan sistem informasi akuntansi dan manajerial yang terintegrasi untuk 
memproses data, seperti data perjalanan kereta, jumlah penumpang, biaya operasional, dan 
pemeliharaan. Proses ini memanfaatkan teknologi untuk mengotomatisasi pengolahan data, mengurangi 
potensi kesalahan manusia, dan mempercepat penyusunan laporan yang akurat. 

Pada tahap pemrosesan, data yang terintegrasi dari berbagai departemen, seperti operasional, 
keuangan, dan pemeliharaan, dikumpulkan dalam satu sistem pusat. Misalnya, data mengenai 
pemakaian bahan bakar, perawatan armada, atau biaya tenaga kerja akan dipadukan dengan informasi 
operasional lainnya, seperti jadwal perjalanan dan tingkat pemanfaatan kereta. Data ini kemudian 

dianalisis menggunakan perangkat lunak akuntansi dan manajerial yang dapat menghasilkan laporan 
yang mendalam. Melalui perangkat ini, PT KAI bisa memonitor secara real-time berbagai pengeluaran 
dan menilai seberapa besar biaya yang terkait dengan setiap operasional, serta membandingkannya 
dengan anggaran yang telah ditetapkan. 

Analisis data di PT KAI tidak hanya berfokus pada penghitungan biaya, tetapi juga pada 
pemahaman tentang pola-pola yang muncul dalam kegiatan operasional. Dengan bantuan teknologi 
analitik dan sistem berbasis aktivitas (Activity-Based Costing, ABC), PT KAI dapat mengevaluasi biaya 
yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas yang ada, seperti biaya perjalanan kereta, pemeliharaan, atau 
penyediaan layanan pelanggan. Analisis ini membantu perusahaan dalam mengidentifikasi biaya yang 
tidak efisien atau tidak perlu, seperti perjalanan kereta yang jarang penuh atau biaya pemeliharaan yang 
melebihi anggaran. Data ini juga memungkinkan manajer untuk membuat keputusan berbasis bukti 
terkait pengurangan biaya atau perbaikan proses. 

Selain itu, PT KAI juga melakukan analisis prediktif untuk mengantisipasi dan mengelola biaya di 
masa depan. Dengan menggunakan data historis dan model matematis, perusahaan dapat 
memproyeksikan biaya yang mungkin timbul terkait dengan faktor-faktor eksternal, seperti kenaikan 
harga bahan bakar atau perubahan permintaan transportasi. Analisis ini juga mencakup pemantauan 
kondisi aset dengan menggunakan sensor dan teknologi Internet of Things (IoT), yang membantu dalam 
memprediksi kebutuhan pemeliharaan sebelum terjadi kerusakan yang dapat menambah biaya 
perbaikan yang tidak terduga. 

Dengan pemrosesan dan analisis data yang efisien, PT KAI dapat melakukan pengendalian biaya 
yang lebih tepat dan proaktif. Tidak hanya dapat mengidentifikasi area yang membutuhkan efisiensi 
lebih, tetapi juga dapat merancang strategi penghematan yang lebih efektif, seperti pengoptimalan jadwal 
perjalanan atau perbaikan pada sistem pemeliharaan armada. Semua langkah ini mendukung tujuan PT 
KAI untuk menjaga biaya operasional tetap terkendali, meningkatkan efisiensi, dan memastikan layanan 
yang berkualitas tinggi bagi pengguna jasa kereta api. 
 
Evaluasi dan perencanaan efisiensi  

Evaluasi dan Perencanaan Efisiensi merupakan bagian integral dari pengendalian biaya yang 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja operasional dan mengurangi pemborosan. Setelah data 
operasional dan keuangan dianalisis, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi kinerja yang ada untuk 
mengidentifikasi area-area yang membutuhkan perbaikan. Evaluasi ini melibatkan perbandingan antara 
hasil yang telah dicapai dengan standar atau target yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti anggaran 
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biaya, kapasitas armada, dan tingkat pemanfaatan kereta. Proses evaluasi ini tidak hanya melihat aspek 
biaya, tetapi juga kualitas layanan, ketepatan waktu, dan efisiensi penggunaan sumber daya. 

Berdasarkan hasil evaluasi, PT KAI kemudian merancang perencanaan efisiensi untuk 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meminimalkan pemborosan. Perencanaan ini mencakup 
penyusunan strategi yang terperinci untuk meningkatkan berbagai aspek operasional, seperti 
pengelolaan jadwal kereta yang lebih efisien, pengurangan waktu tunggu, dan peningkatan kapasitas 
angkut penumpang. Misalnya, PT KAI dapat merencanakan untuk mengurangi jumlah perjalanan kereta 
yang tidak menguntungkan atau memperbaiki pemeliharaan yang lebih terencana agar tidak ada 
gangguan operasional yang bisa menyebabkan biaya tak terduga. Strategi efisiensi ini juga dapat 
mencakup penggunaan teknologi terbaru, seperti sistem otomatisasi untuk memantau dan 
mengoptimalkan operasi harian. 

Selain itu, PT KAI juga harus memperhitungkan faktor eksternal yang dapat memengaruhi 
perencanaan efisiensi, seperti fluktuasi harga bahan bakar atau kebijakan pemerintah yang berkaitan 
dengan tarif dan regulasi transportasi. Oleh karena itu, perencanaan efisiensi harus fleksibel dan dapat 
disesuaikan dengan kondisi pasar dan kebutuhan pelanggan. Misalnya, jika terdapat lonjakan 
permintaan penumpang pada waktu tertentu, PT KAI dapat menyesuaikan jadwal perjalanan atau 
meningkatkan kapasitas kereta untuk mengakomodasi kebutuhan tersebut tanpa menambah biaya secara 
berlebihan. Selain itu, aspek keberlanjutan juga menjadi bagian dari perencanaan efisiensi, dengan 
mempertimbangkan penggunaan energi yang lebih ramah lingkungan dan teknologi hijau dalam 
operasional kereta api. 

Proses perencanaan efisiensi ini juga harus melibatkan berbagai departemen dan stakeholder yang 
ada di PT KAI, dari manajer operasional hingga tim pemeliharaan dan keuangan. Setiap departemen 
memiliki peran dalam mengidentifikasi inisiatif efisiensi yang spesifik untuk bidang mereka. Sebagai 
contoh, tim pemeliharaan dapat berfokus pada perbaikan sistem pemeliharaan preventif yang lebih 
efisien, sementara tim operasional dapat mengoptimalkan rute dan jadwal perjalanan agar lebih efektif. 
Perencanaan ini harus didasarkan pada data yang diperoleh dari hasil evaluasi dan analisis sebelumnya, 
dengan tujuan untuk mencapai pengurangan biaya yang signifikan tanpa mengorbankan kualitas 
pelayanan atau keselamatan. 

Akhirnya, monitoring dan penyesuaian berkala menjadi kunci dalam perencanaan efisiensi yang 
sukses. PT KAI harus memastikan bahwa perencanaan yang telah disusun dapat diimplementasikan 

dengan baik dan dipantau secara terus-menerus untuk menilai efektivitasnya. Dengan menggunakan 
teknologi dan sistem informasi yang terintegrasi, perusahaan dapat melacak kinerja operasional secara 
real-time, memungkinkan evaluasi dan penyesuaian yang cepat jika diperlukan. Ini akan membantu PT 
KAI untuk tetap berada di jalur yang tepat dalam mencapai tujuan pengendalian biaya, serta memastikan 
bahwa efisiensi operasional tetap terjaga dalam jangka panjang. 

 
Implementasi langkah pengendalian biaya  

PT Kereta Api Indonesia (PT KAI) memerlukan pendekatan yang sistematis dan terencana agar 
dapat menghasilkan efisiensi dalam operasional perusahaan. Setelah evaluasi dan perencanaan efisiensi 
dilakukan, langkah pertama yang diambil adalah menerapkan strategi pengurangan pemborosan. Ini 
mencakup pengelolaan sumber daya secara lebih efisien, seperti optimalisasi penggunaan armada kereta, 
pengurangan biaya bahan bakar, dan peningkatan pemeliharaan preventif untuk menghindari kerusakan 
mendadak yang dapat menambah biaya perbaikan. Selain itu, PT KAI juga memanfaatkan Sistem 
Informasi Akuntansi untuk memantau penggunaan sumber daya dan melakukan otomatisasi proses 
yang mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual, sehingga menghemat waktu dan biaya 
operasional. 

Langkah pengendalian biaya lainnya adalah peningkatan efisiensi dalam pengelolaan jadwal dan 
rute perjalanan kereta. PT KAI melakukan analisis mendalam terhadap data perjalanan dan pola 
penumpang untuk mengoptimalkan rute dan waktu operasional. Misalnya, pengaturan jadwal yang 
lebih fleksibel dan penyesuaian jumlah kereta pada jam sibuk dapat membantu mengurangi biaya 
operasional, seperti biaya bahan bakar dan biaya tenaga kerja. Selain itu, perusahaan juga meningkatkan 
sistem pengawasan dan pelaporan keuangan, dengan memanfaatkan sistem informasi akuntansi yang 
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terintegrasi untuk memantau pengeluaran secara real-time. Hal ini memungkinkan manajer untuk segera 
mengidentifikasi varians biaya dan mengambil tindakan korektif apabila terjadi pemborosan atau 
penyimpangan dari anggaran yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya, PT KAI memperkenalkan insentif dan program pelatihan untuk karyawan guna 
meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya pengendalian biaya. Karyawan dilibatkan dalam 
proses efisiensi dengan mendorong mereka untuk memberikan ide-ide perbaikan yang dapat 
mengurangi biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas layanan. Dengan adanya program pelatihan 
yang berkelanjutan, karyawan di seluruh tingkatan dapat lebih memahami bagaimana tindakan mereka 
berdampak pada pengendalian biaya dan berperan aktif dalam pencapaian tujuan perusahaan. Sebagai 
contoh, petugas operasional dapat diberikan pelatihan untuk mengidentifikasi dan meminimalkan waktu 
tunggu yang tidak perlu, sementara tim pemeliharaan dapat dilatih untuk menggunakan peralatan 
dengan cara yang lebih efisien. 

Implementasi pengendalian biaya juga melibatkan penggunaan analisis berbasis data dan 
teknologi untuk mendukung keputusan-keputusan yang lebih akurat. PT KAI menggunakan sistem 
informasi yang canggih, seperti analisis biaya berbasis aktivitas (ABC) dan pemantauan kondisi aset 
dengan Internet of Things (IoT), untuk mengidentifikasi area-area yang paling membutuhkan perhatian 
dan memperkirakan biaya yang akan datang. Dengan data yang lebih tepat dan analisis yang mendalam, 
PT KAI dapat mengambil langkah-langkah yang lebih strategis dalam mengelola biaya. Implementasi 
yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan pasar serta teknologi ini memungkinkan PT KAI 
untuk mempertahankan kontrol yang ketat terhadap biaya operasional, sambil tetap memberikan 
layanan transportasi yang efisien dan berkualitas tinggi bagi masyarakat. 
 
Pemantauan dan pengukuran kinerja di PT Kereta Api Indonesia  

PT KAI menggunakan sistem informasi akuntansi (SIA) dalam memastikan pengendalian biaya 
berjalan dengan efektif dan efisien. Dengan memanfaatkan SIA yang terintegrasi, PT KAI dapat 
memantau secara real-time kinerja operasional dan keuangan dari berbagai departemen dalam 
perusahaan. Sistem ini memungkinkan manajer untuk mengakses informasi terkait biaya operasional, 
pendapatan, dan pengeluaran secara langsung, sehingga mereka dapat segera mendeteksi varians atau 
penyimpangan dari anggaran yang telah ditetapkan. Pemantauan kinerja ini dilakukan secara berkala, 
mulai dari harian hingga bulanan, guna memastikan bahwa semua aspek operasional berjalan sesuai 
dengan rencana yang telah disusun. 

Melalui modul laporan keuangan dan operasional yang ada dalam SIA, PT KAI dapat melakukan 
evaluasi kinerja secara terperinci, seperti memonitor pengeluaran untuk bahan bakar, pemeliharaan 
armada, dan biaya tenaga kerja. Laporan ini tidak hanya mencakup angka-angka finansial, tetapi juga 
indikator kinerja utama (KPI) yang terkait dengan operasional, seperti tingkat ketepatan waktu kereta, 
kapasitas angkut, dan tingkat pemanfaatan armada. Dengan data yang terintegrasi, manajer dapat 
dengan mudah membandingkan kinerja aktual dengan proyeksi atau anggaran yang telah ditetapkan, 
serta mengambil langkah korektif jika diperlukan untuk menjaga biaya tetap terkendali dan operasional 
tetap efisien. 

Selain itu, SIA memungkinkan analisis tren dan prediksi kinerja yang lebih akurat. Dengan 
menggunakan data historis yang dikumpulkan dari berbagai transaksi dan aktivitas operasional, PT KAI 
dapat melakukan analisis prediktif untuk mengidentifikasi potensi masalah atau peluang efisiensi di 
masa depan. Misalnya, dengan menganalisis pola perjalanan dan permintaan penumpang, PT KAI dapat 
memproyeksikan fluktuasi biaya dan menyesuaikan jadwal atau strategi pengelolaan armada untuk 
mengurangi biaya. Teknologi ini juga memungkinkan perusahaan untuk melakukan analisis berbasis 
aktivitas (ABC) untuk lebih memahami biaya yang terkait dengan setiap aktivitas, dan bagaimana setiap 
aktivitas mempengaruhi keseluruhan kinerja keuangan dan operasional perusahaan. 

Pemantauan kinerja juga mencakup pengawasan atas efektivitas kebijakan pengendalian biaya 
yang telah diterapkan. Melalui fitur pelaporan SIA, PT KAI dapat menilai apakah strategi efisiensi yang 
sudah dijalankan memberikan hasil yang sesuai dengan harapan, seperti pengurangan pemborosan atau 
peningkatan produktivitas. Sebagai contoh, jika biaya pemeliharaan meningkat, SIA dapat 
mengidentifikasi apakah pemeliharaan preventif telah dilakukan dengan baik atau apakah ada kerusakan 
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yang tidak terdeteksi sebelumnya. Dengan menggunakan data dan laporan yang dihasilkan sistem, PT 
KAI dapat melakukan perbaikan segera, baik dalam hal operasional maupun strategi pengelolaan biaya. 

Pengukuran kinerja berbasis data ini memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan 
keputusan yang lebih baik dalam perencanaan dan pengendalian biaya jangka panjang. Dengan terus 
memantau dan mengukur kinerja menggunakan SIA, PT KAI dapat mengoptimalkan penggunaan 
sumber daya, meningkatkan kualitas layanan, dan meminimalkan biaya yang tidak perlu. Ini juga 
membantu perusahaan untuk tetap adaptif terhadap perubahan pasar atau regulasi yang mungkin 
mempengaruhi biaya operasional. Dengan pemantauan dan pengukuran kinerja yang tepat, PT KAI 
dapat menjaga keseimbangan antara pengendalian biaya, kualitas layanan, dan pertumbuhan yang 
berkelanjutan. 

 

PENUTUP 
 

Pengendalian biaya operasional pada PT Kereta Api Indonesia (PT KAI) menunjukkan 
implementasi SIA yang efektif memberikan kontribusi signifikan terhadap efisiensi biaya dan kinerja 
operasional perusahaan. SIA yang terintegrasi memungkinkan PT KAI untuk mengumpulkan, 
memproses, dan menganalisis data operasional dan keuangan secara lebih efisien, sehingga perusahaan 
dapat memantau kinerja biaya secara real-time dan melakukan evaluasi yang lebih akurat. Dengan 
adanya sistem ini, PT KAI dapat dengan cepat mengidentifikasi pemborosan, serta mengambil langkah 
korektif yang tepat untuk menjaga biaya tetap terkendali, baik dalam pengelolaan armada, pemeliharaan, 
maupun biaya operasional lainnya. 

Penggunaan SIA juga memungkinkan PT KAI untuk merencanakan dan memantau kinerja 
operasional dan keuangan dengan lebih baik. Melalui laporan yang dihasilkan oleh SIA, manajemen 
dapat melakukan analisis varians biaya dan mengevaluasi kesesuaian antara anggaran yang telah 
ditetapkan dengan realisasi biaya yang terjadi. Sistem ini juga mendukung perencanaan efisiensi yang 
lebih matang dengan memberikan data yang akurat untuk analisis prediktif, yang membantu perusahaan 
merespons fluktuasi biaya yang tidak terduga. Selain itu, implementasi SIA turut memfasilitasi 
koordinasi antar departemen, yang memungkinkan perbaikan operasional secara menyeluruh, sehingga 
meningkatkan produktivitas dan mengurangi pemborosan dalam berbagai aspek operasional. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi yang optimal di PT 
KAI dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam mengendalikan biaya operasional. Dengan 
pemantauan yang lebih terstruktur dan analisis berbasis data, PT KAI tidak hanya dapat mengurangi 
pemborosan biaya, tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki kualitas layanan, 
dan mendukung pertumbuhan perusahaan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan sistem 
informasi akuntansi menjadi faktor kunci dalam upaya pengelolaan biaya yang lebih baik dan lebih 
efisien di PT Kereta Api Indonesia. 
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